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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Ny. C dengan persalinan serotinus

dapat disimpulkan bahwa:

1. Menurut William, 2013, induksi adalah stimulasi kontraksi sebelum

persalinan spontan, dengan atau tanpa rupture membrane. Induksi

dilakukannya diantaranya rupture membrane disertai korioamnionitis,

preeklamsi berat, hipertensi gestasional, status janin meresahkan,

kehamilan lebih bulan, dan berbagai kondisi medis ibu seperti hipertensi

kronis dan diabetes.

2. Pasien diberikan induksi dari tanggal 24 september 2018 pukul 16.45 wib

sampai 05.30 wib, diberikan induksi kedua pada tanggal 25 september

2018 pada oukul 06.05 wib pada pukul 10.00 wib dilakukan VT

pembukaan lengkap (10 cm), dilakukan amniotomi air ketuban berwarna

hijau meconium, Kala I berlangsung ±15 jam.

3. Analisa pada kasus ibu bersalin dengan induksi diperoleh diagnose

kebidanan Ny. C dengan masalah yang muncul adalah ibu khawatir karena

usia kehamilannya sudah lewat bulan dan akan dilakukan induksi, ibu

khawatir akan berpengaruh terhadap bayinya. Kebutuhan yang diperlukan

adalah dukungan moril dan pendidikan kesehatan tentang ibu yang

mengalami persalinan dengan induksi.
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4. Antisipasi pada ibu dengan persalinan induksi adalah kolaborasi dengan

dokter tentang tindakan yang akan dilakukan.

5. Penatalaksanaan dalam pemberian asuhan pada Ny. C sesuai dengan

perencanaan yang telah dibuat sehingga didapat hasil yang maksimal.

6. Setelah dilakukan asuhan kebidanan pada Ny. C didapatkan hasil yaitu

keadaan umum baik.

7. Dalam asuhan pada Ny. C dengan persalinan induksi tidak ada

kesenjangan antara teori dan praktik.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis akan menyampaikan saran

yaitu:

1. Bagi Mahasiswa

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan

asuhan kebidanan pada ibu hamil normal, persalinan dengan induksi, nifas

normal, bayi baru lahir normal, dan neonates normal pada Ny. C dengan

persalinan induksi dan By. Ny. C.

2. Bagi lahan praktek

Untuk meningkatkan pelayanan dalam menurunkan angka kematian

ibu dan bayi, oleh karena itu bidan terutama perlu meningkatkan

pengerahuan dan keterampilan dalam memberikan pelayanan yang optimal

kepada masyarakat.

3. Bagi institusi

Perlu peningkatan pembelajaran dilaboratorium khususnya

penanganan induksi persalinan sehingga dapat melakukan suatu tindakan
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penanganan pada kasus tersebut karena praktek laboratorium sangatlah

bermanfaat membina tenaga bidan guna menciptakan sumber daya

manusia yang berpotensi dan professional.

4. Bagi Pasien

Diharapkan untuk melakukan pemeriksaan ANC sesuai dengan

kebutuhan, segera setelah terlambat mendapat haid untuk mengantisipasi

komplikasi dalam kehamilan dan bersedia dalam melakukan nasehat serta

anjuran yang diberikan oleh petugas kesehatan.


